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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis strategi yang digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
menanamkan karakter religius pada siswa di SD
Assya’roniyyah Lampung Timur. Permasalahan penelitian
ini adalah bagaimana guru mengimplementasikan strategi
untuk membangun karakter religius siswa di era digital.
Tujuan penelitian ini adalah mengungkap strategi guru
secara komprehensif. Metodologi yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif ~ deskriptif melalui  observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Secara teoritis,
penelitian ini bertumpu pada konsep pendidikan karakter
Lickona, teori pembentukan karakter religius islami, dan
model analisis data Miles-Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menerapkan lima strategi utama:
(1) strategi keteladanan (uswatun hasanah); (2) strategi
pembiasaan melalui kegiatan rutin keagamaan seperti
tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha berjamaah, dan
pembacaan asmaul husna; (3) strategi nasihat dan
motivasi; (4) strategi pengawasan dan evaluasi; serta (5)
integrasi  nilai-nilai  religius dalam pembelajaran.
Kesimpulannya, kombinasi kelima strategi tersebut,
didukung budaya sekolah yang religius dan kerja sama
orang tua, efektif dalam membentuk karakter religius siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, manusia dapat berkembang secara intelektual, emosional, spiritual, dan moral.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan tersebut secara eksplisit menempatkan keimanan dan ketakwaan—yang merupakan
inti dari karakter religius—sebagai prioritas utama dalam pembentukan kepribadian peserta didik.

Karakter religius adalah nilai karakter yang berhubungan dengan dimensi keagamaan dan
spiritual seseorang. Karakter ini mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan
kepada ajaran agama, ketaatan dalam beribadah, kejujuran, amanah, toleransi, dan hubungan yang
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harmonis dengan sesama manusia serta alam semesta. Dalam konteks Islam, karakter religius
meliputi dimensi iman (tauhid), ibadah (ritual keagamaan), akhlak (moral), dan muamalah
(hubungan sosial). Penanaman karakter religius sejak dini sangat penting karena karakter yang
terbentuk pada masa kanak-kanak akan menjadi fondasi yang kokoh bagi perkembangan
kepribadian pada tahap kehidupan selanjutnya (Diana & Sugiarto, 2024).

Pada era digital dan globalisasi yang semakin berkembang pesat, anak-anak dan remaja
dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan etika. Akses terhadap informasi yang tidak terbatas
melalui internet dan media sosial membawa dampak positif sekaligus negatif. Di satu sisi,
teknologi digital membuka peluang belajar yang luas; di sisi lain, konten negatif, budaya asing
yang tidak sesuai nilai-nilai Islam, serta memudarnya nilai-nilai tradisional menjadi ancaman nyata
bagi pembentukan karakter generasi muda. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan Budi Pekerti menjadi semakin strategis dalam menanamkan nilai-nilai religius yang
mampu membentengi siswa dari pengaruh negatif tersebut (Dahlan, 2022). Atika (2023):
Membahas peran guru dalam menghadapi tantangan era modern melalui pembentukan akhlak
sosial menggunakan metode dialogis dan storytelling Islami.

Saiman (2011): hasil penelitian Menekankan pentingnya strategi keteladanan dan
pembiasaan sholat dzuhur berjamaah dalam menanamkan nilai religius dan disiplin pada siswa

Guru PAI dan Budi Pekerti memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk
karakter religius siswa, tidak hanya melalui transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga melalui
keteladanan, pembimbingan, dan pembiasaan sikap serta perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.
Guru sebagai agen perubahan (agent of change) diharapkan mampu menjadi role model yang baik
bagi para siswanya, menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan sekolah,
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pertumbuhan karakter religius siswa
(Sofannah, Amrullah, & Wardana, 2023).

Fatmala (2019): Meneliti strategi guru PAI di MTsN 8 Kediri. Hasilnya menunjukkan
bahwa kegiatan keagamaan seperti pembiasaan salat dhuha dan tadarus efektif membentuk karakter
religius siswa. Rabbayani (2022): Memfokuskan analisis pada urgensi pembentukan karakter siswa
untuk menguatkan identitas spiritual generasi muda saat ini.

SD Assya’roniyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam swasta yang terletak
di Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Sebagai sekolah Islam, sekolah ini telah
mengembangkan berbagai program dan kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk menanamkan
karakter religius pada seluruh siswanya. Guru PAI dan Budi Pekerti di sekolah ini memegang peran
kunci dalam pelaksanaan program-program tersebut. Berdasarkan observasi awal, ditemukan
bahwa sekolah ini secara aktif melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan seperti tadarus Al-
Qur’an setiap pagi, shalat dhuha berjamaah, dan peringatan hari-hari besar Islam. Namun demikian,
masih ditemukan tantangan dalam implementasi penanaman karakter religius, terutama terkait
konsistensi perilaku siswa di luar lingkungan sekolah dan pengaruh gadget yang semakin kuat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam
mengenai strategi yang diterapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti dalam menanamkan karakter
religius pada siswa di SD Assya’roniyyah Lampung Timur. Rumusan masalah penelitian ini
adalah: (1) Strategi apa saja yang diterapkan guru PAI dan Budi Pekerti dalam menanamkan
karakter religius siswa? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi tersebut secara komprehensif. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis bagi pengembangan pendidikan
karakter di sekolah-sekolah Islam, khususnya di Lampung Timur.

LANDASAN TEORI
1. Konsep Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti
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Strategi dalam konteks pendidikan merujuk pada serangkaian rencana, pendekatan,
metode, dan teknik yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien (Lestari & Jupriaman, 2024). Dalam pendidikan Islam, strategi tidak hanya berdimensi
kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik, sebab tujuan pendidikan Islam adalah
membentuk insan kamil yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual.

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran multifungsi dalam
proses pendidikan karakter. Selain sebagai pengajar (instruktur), guru PAI juga berperan
sebagai pembimbing (guide), teladan (model), motivator, dan evaluator. Peran-peran ini
menuntut guru PAI untuk tidak sekadar menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik, komitmen yang tinggi terhadap nilai-nilai agama, serta kemampuan
komunikasi dan interpersonal yang efektif (Hidayah, 2023). Strategi guru PAI mencakup
berbagai pendekatan yang terintegrasi, meliputi: pendekatan internalisasi nilai melalui
pembelajaran langsung, pendekatan pembiasaan dan pengkondisian lingkungan, pendekatan
keteladanan, pendekatan nasihat dan motivasi, serta pendekatan pengawasan dan evaluasi
berkelanjutan (Khairani & Rosyidi, 2022).

2. Karakter Religius dalam Pendidikan Islam

Karakter religius merupakan salah satu dari delapan belas nilai karakter yang ditetapkan
oleh Kementerian Pendidikan Nasional dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa. Secara spesifik, karakter religius didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Sofannah et al., 2023). Dalam
perspektif Islam, karakter religius memiliki dimensi yang lebih luas dan mendalam, mencakup
dimensi ideologis (agidah/keyakinan), dimensi ritual (ibadah), dimensi intelektual (ilmu
pengetahuan agama), dimensi pengalaman (akhlak dalam kehidupan sehari-hari), dan dimensi
konsekuensial (dampak nilai-nilai agama terhadap perilaku sosial). Integrasi kelima dimensi
ini melahirkan seorang Muslim yang kaffah dalam menjalankan ajarannya (Dahlan, 2022).

Adapun indikator karakter religius pada siswa sekolah dasar dapat diamati dari beberapa
aspek, yaitu: (1) keteraturan dalam melaksanakan ibadah wajib (shalat lima waktu); (2)
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an; (3) akhlak yang baik terhadap guru, teman,
dan lingkungan; (4) kejujuran dan amanah dalam setiap tindakan; (5) toleransi dan menghargai
perbedaan; (6) kepedulian sosial dan empati; serta (7) rasa syukur dan sabar dalam menghadapi
ujian. Penanaman nilai-nilai ini memerlukan proses yang konsisten, berkelanjutan, dan
melibatkan semua pihak yang terkait dengan pendidikan siswa (Astutik, Pratiwi, & Fauziah,
2024).

3. Strategi Penanaman Karakter Religius

Para ahli pendidikan Islam telah mengidentifikasi berbagai strategi yang efektif dalam
menanamkan karakter religius pada peserta didik. Pertama, Strategi Keteladanan (Uswatun
Hasanah). Keteladanan merupakan strategi yang paling fundamental dan efektif dalam
pendidikan karakter Islam. Allah SWT menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan
yang sempurna bagi umat manusia. Dalam konteks pendidikan, guru adalah sosok yang paling
berpengaruh dalam membentuk karakter siswa melalui keteladanan yang ditunjukkannya
setiap hari. Guru yang menunjukkan perilaku religius—seperti disiplin dalam beribadah,
bertutur kata yang sopan, jujur, dan amanah—akan menjadi inspirasi bagi siswa untuk meniru
dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut (Reksamunandar & Hadirman, 2022).
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Kedua, Strategi Pembiasaan (Habit Formation). Pembiasaan adalah proses pendidikan
yang berlangsung secara berulang-ulang dan konsisten sehingga suatu perilaku menjadi
kebiasaan yang melekat dalam diri seseorang. Strategi pembiasaan mencakup kegiatan-
kegiatan rutin seperti membaca doa sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan shalat
berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan mengucapkan salam. Melalui pembiasaan, nilai-nilai
religius tidak sekadar diketahui secara kognitif tetapi benar-benar dihayati dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari (Siswanto, Nurmal, & Budin, 2021).

Ketiga, Strategi Nasihat dan Motivasi. Nasihat yang disampaikan dengan penuh kasih
sayang dan hikmah merupakan salah satu metode yang sangat dianjurkan dalam Al Qur’an,
sebagaimana firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 125. Dalam konteks pendidikan, guru
PAI menyampaikan nasihat dan motivasi kepada siswa baik dalam proses pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas (Hidayat & Maulana, 2022).

Keempat, Strategi Pengawasan dan Evaluasi. Pengawasan (muragabah) dan evaluasi
merupakan komponen penting dalam strategi penanaman karakter religius agar perkembangan
karakter siswa dapat dipantau secara berkala dan tindakan korektif dapat diambil apabila
diperlukan (Lestari & Jupriaman, 2024). Kelima, Integrasi Nilai Religius dalam Pembelajaran,
yaitu pengintegrasian nilai-nilai religius ke dalam seluruh mata pelajaran untuk menciptakan
harmoni antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama (Sofannah et al., 2023).

METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam, yaitu strategi guru PAI dan Budi Pekerti dalam menanamkan karakter religius di SD
Assya’roniyyah Lampung Timur. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna, proses, dan konteks dari fenomena yang diteliti secara komprehensif
(Abdussamad & Sik, 2021). Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang autentik dan
mendalam.

2. Lokasi, Subjek, dan Informan Penelitian

Lokasi penelitian adalah SD Assya’roniyyah yang berlokasi di Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung. Sekolah ini dipilih karena merupakan salah satu sekolah Islam yang
aktif menyelenggarakan program-program pendidikan karakter religius dan memiliki berbagai
kegiatan keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Raco,
2022). Subjek penelitian terdiri atas: (1) dua orang guru PAI dan Budi Pekerti sebagal
informan utama; (2) kepala sekolah sebagai informan pendukung; (3) wali kelas sebagai
informan pendukung; serta (4) siswa kelas 1V, V, dan VI yang dipilih secara purposive sebagai
sumber data triangulasi.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tiga metode utama. Pertama,
observasi partisipatif yang dilakukan selama dua bulan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran di kelas dan kegiatan keagamaan di luar kelas. Kedua, wawancara
mendalam (in-depth interview) yang dilakukan secara semi-terstruktur dengan seluruh subjek
penelitian. Ketiga, studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen sekolah seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program kegiatan keagamaan, jadwal kegiatan harian, dan
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Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga tahapan: (1) reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data kasar dari catatan lapangan; (2) penyajian data dalam
bentuk teks naratif, tabel, dan diagram yang memungkinkan penarikan kesimpulan; serta (3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, serta member checking dengan mengembalikan hasil temuan kepada
informan untuk dikonfirmasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. SD Assya’roniyyah Lampung Timur

SD Assya’roniyyah merupakan lembaga pendidikan Islam swasta yang berada di
bawah naungan Yayasan Assya’roniyyah di Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Sekolah ini didirikan dengan visi untuk mencetak generasi Muslim yang beriman, berilmu,
dan berakhlak mulia. Sebagai sekolah Islam, SD Assya’roniyyah mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari kurikulum pembelajaran hingga
budaya dan tata kehidupan sekolah. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2024/2025 adalah
sebanyak 186 orang yang tersebar di enam kelas (kelas | hingga VI). Tenaga pendidik terdiri
dari 14 orang guru, termasuk dua guru PAI dan Budi Pekerti yang memiliki latar belakang
pendidikan agama Islam. Budaya sekolah di SD Assya’roniyyah sangat kental dengan nuansa
islami, terlihat dari penggunaan seragam yang menutup aurat, pembiasaan salam dan sapaan
islami, dekorasi sekolah dengan kaligrafi, serta berbagai kegiatan keagamaan yang menjadi
program wajib.

2. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Karakter Religius

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keteladanan merupakan strategi utama
yang diterapkan oleh guru PAI di SD Assya’roniyyah. Guru PAI secara konsisten
menunjukkan perilaku religius di hadapan siswa, baik dalam konteks formal pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Bentuk-bentuk keteladanan yang
ditunjukkan meliputi: ketepatan waktu dan kedisiplinan dalam menghadiri pelajaran;
keistigamahan dalam menjalankan ibadah shalat berjamaah bersama siswa; penggunaan
bahasa yang santun, lemah lembut, dan islami; sikap jujur dan amanah; serta penampilan yang
rapi dan menutup aurat sesuai syariat Islam.

Dalam wawancara dengan guru PAI, beliau menyatakan bahwa menjadi teladan bagi
siswa adalah amanah terbesar yang harus diemban seorang guru agama. Guru tidak bisa hanya
mengajar teori tentang akhlak yang baik, tetapi harus menunjukkannya langsung dalam
keseharian. Siswa sekolah dasar sangat mudah meniru apa yang dilihatnya, sehingga
keteladanan guru menjadi kunci utama keberhasilan penanaman karakter. Hal ini sejalan
dengan temuan Diana & Sugiarto (2024) yang menyatakan bahwa strategi keteladanan guru
PAI terbukti menjadi faktor paling berpengaruh dalam pembentukan karakter religius peserta
didik di era globalisasi. Reksamunandar & Hadirman (2022) juga menegaskan bahwa
pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan dan keteladanan guru memberikan dampak
jangka panjang yang signifikan terhadap internalisasi nilai-nilai religius.

Strategi pembiasaan merupakan strategi kedua yang sangat menonjol dalam
penanaman karakter religius di SD Assya’roniyyah. Pembiasaan dilakukan melalui
serangkaian kegiatan rutin yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan secara konsisten
setiap hari. Program pembiasaan yang dilaksanakan meliputi: (1) Tadarus Al-Qur’an selama
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15 menit setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai; (2) Shalat dhuha berjamaah di mushola
sekolah yang diikuti oleh seluruh siswa kelas 1-VI; (3) Pembacaan asmaul husna bersama-
sama sebelum masuk kelas; (4) Doa bersama sebelum dan sesudah belajar; (5) Pembiasaan
mengucapkan salam saat masuk ruangan; (6) Infak rutin setiap hari Jumat; dan (7) Kajian
keagamaan singkat setiap hari Jumat pagi.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Khairani & Rosyidi (2022) yang menemukan
bahwa penerapan strategi karakter religius melalui program pembiasaan rutin seperti tadarus
Al-Qur’an dan pembacaan asmaul husna terbukti efektif dalam membentuk perilaku siswa
yang berkarakter religius. Siswanto, Nurmal, & Budin (2021) juga menemukan bahwa
penanaman karakter religius melalui metode pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan
berkesinambungan akan mengakar dalam jiwa siswa dan membentuk karakter yang permanen.
Astutik, Pratiwi, & Fauziah (2024) menambahkan bahwa metode pembiasaan yang
dikombinasikan dengan evaluasi berkala memberikan hasil yang lebih optimal dalam
pembentukan karakter religius di tingkat sekolah dasar.

Strategi nasihat dan motivasi dilaksanakan oleh guru PAI dalam berbagai konteks. Di
dalam kelas, guru menyampaikan nasihat dan motivasi melalui cerita-cerita inspiratif tentang
para nabi, sahabat, dan tokoh-tokoh Islam yang berkarakter mulia. Guru juga mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehingga nilai-nilai agama menjadi lebih
kontekstual dan mudah dipahami. Di luar kelas, nasihat disampaikan melalui pembinaan
individual kepada siswa yang memerlukan perhatian khusus. Guru PAI tidak segan-segan
meluangkan waktu di luar jam pelajaran untuk berbicara dari hati ke hati dengan siswa yang
mengalami masalah perilaku atau spiritual.

Kepala sekolah SD Assya’roniyyah menegaskan bahwa guru PAI di sekolah ini
memiliki komitmen yang tinggi dalam membina karakter siswa, tidak hanya terbatas pada jam
pelajaran PAI. Mereka selalu hadir sebagai pembimbing yang penuh kasih sayang, yang siap
mendengarkan dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi siswa. Strategi ini
selaras dengan pendapat Hidayat & Maulana (2022) yang menyatakan bahwa peran guru
dalam menanamkan nilai keagamaan melalui kegiatan rutin sekolah, termasuk pemberian
nasihat dan motivasi, merupakan faktor penting dalam pembentukan karakter religius siswa.
Nuryanti (2023) menambahkan bahwa urgensi keteladanan dan nasihat guru PAI di era
disrupsi semakin krusial mengingat pengaruh digital yang semakin kuat.

Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh guru PAI secara berkelanjutan untuk
memantau perkembangan karakter religius siswa. Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi
lembar observasi perilaku, jurnal refleksi siswa, laporan perkembangan karakter dalam buku
raport, serta komunikasi rutin dengan orang tua siswa. Guru PAI juga bekerja sama dengan
wali kelas dan guru-guru mata pelajaran lainnya dalam memantau perilaku siswa sehari-hari.
Setiap bulan, guru PAI mengadakan rapat koordinasi dengan dewan guru untuk membahas
perkembangan karakter siswa dan mengidentifikasi siswa yang memerlukan pembinaan
khusus. Evaluasi karakter dilakukan tidak hanya berdasarkan nilai ujian, tetapi lebih
ditekankan pada pengamatan perilaku nyata siswa dalam kehidupan sekolah,
mempertimbangkan aspek kognitif (pengetahuan agama), afektif (sikap dan nilai), dan
psikomotorik (perilaku dan amaliah).

Integrasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran merupakan strategi yang dilaksanakan
tidak hanya oleh guru PAI, tetapi oleh seluruh guru di SD Assya’roniyyah. Guru PAI berperan
sebagai koordinator dan fasilitator dalam proses integrasi ini. Dalam praktiknya, integrasi
dilakukan melalui pemilihan contoh-contoh yang bersumber dari ajaran Islam dalam berbagai
mata pelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran matematika, guru menggunakan konteks
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pembagian zakat; dalam pelajaran IPA, guru mengaitkan fenomena alam dengan kebesaran

Allah SWT; dan dalam Bahasa Indonesia, guru memilih teks bacaan yang mengandung nilai-

nilai moral dan keislaman. Integrasi ini menciptakan harmoni antara ilmu pengetahuan umum

dan ilmu agama, sehingga siswa memahami bahwa Islam adalah way of life yang
komprehensif, bukan sekadar ritual ibadah semata (Sofannah et al., 2023).

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan
strategi penanaman karakter religius di SD Assya’roniyyah. Pertama, dukungan manajemen
sekolah yang kuat, di mana kepala sekolah secara aktif mendukung program-program pendidikan
karakter dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan. Kedua, budaya sekolah
yang religius yang terbangun dari komitmen bersama seluruh warga sekolah. Ketiga, kerja sama
yang baik antara sekolah dan orang tua siswa melalui pertemuan rutin dan komunikasi yang
intensif. Keempat, lingkungan masyarakat sekitar yang mayoritas Muslim dan mendukung
pendidikan Islam (Wismanto et al., 2023).

Di sisi lain, beberapa faktor penghambat juga teridentifikasi. Pertama, pengaruh media
sosial dan konten digital negatif yang mengancam pembentukan karakter religius siswa di luar
lingkungan sekolah. Kedua, kurangnya konsistensi pembiasaan karakter religius di lingkungan
keluarga, di mana tidak semua orang tua memiliki pemahaman dan kemampuan yang memadai
untuk memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah. Ketiga, keterbatasan waktu pelajaran
PAI yang hanya beberapa jam per minggu. Keempat, perbedaan latar belakang keluarga siswa yang
beragam mempengaruhi tingkat penerimaan dan internalisasi nilai-nilai religius. Temuan ini
senada dengan hasil penelitian Lestari & Jupriaman (2024) yang mengidentifikasi faktor-faktor
serupa dalam konteks penanaman nilai PAI di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Pertama, guru PAI dan Budi Pekerti di SD Assya’roniyyah Lampung Timur
menerapkan lima strategi utama dalam menanamkan karakter religius pada siswa, yaitu: (1) strategi
keteladanan (uswatun hasanah); (2) strategi pembiasaan (habit formation); (3) strategi nasihat dan
motivasi; (4) strategi pengawasan dan evaluasi; serta (5) integrasi nilai-nilai religius dalam
pembelajaran.

Kedua, strategi keteladanan merupakan strategi yang paling mendasar dan efektif, karena
guru PAI sebagai figur otoritas moral memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk
perilaku dan nilai-nilai siswa melalui contoh nyata yang ditunjukkan setiap hari. Ketiga, strategi
pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan rutin seperti tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha berjamaah,
pembacaan asmaul husna, dan infak rutin terbukti efektif dalam membentuk karakter religius yang
berkelanjutan dan melekat dalam diri siswa. Keempat, keberhasilan penanaman karakter religius
di SD Assya’roniyyah didukung oleh sinergi yang kuat antara guru PAI, manajemen sekolah,
seluruh tenaga pendidik, dan orang tua siswa dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang
kondusif.

Kelima, tantangan utama yang dihadapi adalah pengaruh media sosial dan konten digital
negatif, serta kurangnya konsistensi pembiasaan karakter religius di lingkungan keluarga. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi yang lebih adaptif dan kolaboratif antara seluruh
pemangku kepentingan pendidikan.

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan adalah: (1) Sekolah perlu mengembangkan
program pendidikan orang tua (parenting education) yang sistematis untuk memastikan adanya
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kesinambungan penanaman karakter religius antara sekolah dan keluarga; (2) Guru PAI perlu terus
meningkatkan kompetensi profesional dan spiritual melalui pelatihan dan pengembangan diri yang
berkelanjutan; (3) Sekolah perlu mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan adaptif dalam
menghadapi tantangan era digital; dan (4) Perlu adanya kolaborasi yang lebih intensif antara guru
PAI, guru kelas, dan seluruh tenaga kependidikan untuk memastikan bahwa pembentukan karakter
religius menjadi tanggung jawab bersama.
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